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Steven Slovin adalah nama yang sering muncul di dunia penelitian dan 

statistik, terutama di kalangan akademisi, peneliti, dan mahasiswa yang 

melakukan survei atau penelitian kuantitatif. Nama ini dikenal terutama 

karena "Rumus Slovin," yang digunakan secara luas untuk menentukan 

ukuran sampel dalam penelitian survei. Meski begitu, informasi tentang 

Steven Slovin sendiri sebenarnya sangat minim, dan identitasnya agak 

kabur dalam literatur akademik. 

Banyak yang meyakini bahwa "Slovin" mungkin bukanlah nama orang, 

melainkan representasi atau istilah yang digunakan dalam pengajaran 

statistik. Ada beberapa spekulasi yang menyatakan bahwa istilah "Slovin" 

mungkin berasal dari salah satu buku teks statistik atau metode 

penelitian, tetapi asal-usul tepat dan konteks historis tentang siapa 

"Steven Slovin" ini, jika memang benar orang, tidak banyak diketahui. 

Rumus Slovin: Asal-Usul dan Penerapannya dalam Penelitian 

https://rudyct.com/cv.pdf
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Rumus Slovin adalah alat statistik yang sering digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel yang diperlukan untuk survei atau 

penelitian. Rumus ini membantu peneliti menghitung jumlah sampel 

yang memadai untuk mendapatkan hasil yang dapat dipercaya tanpa 

harus melakukan survei terhadap seluruh populasi, yang seringkali tidak 

praktis atau tidak mungkin dilakukan. 

 

 

Penerapan Rumus Slovin dalam Penelitian 

Rumus Slovin digunakan dalam berbagai konteks penelitian untuk 

menentukan jumlah sampel yang diperlukan, terutama ketika peneliti 

memiliki sumber daya terbatas atau ketika mereka bekerja dengan 

populasi yang sangat besar. Ini sering digunakan dalam survei sosial, 

penelitian pasar, dan studi pendidikan, di mana peneliti perlu 

mengumpulkan data dari sampel yang representatif dari populasi yang 

lebih luas. 

Contohnya, dalam penelitian sosial, peneliti mungkin ingin mengetahui 

pendapat masyarakat tentang suatu kebijakan pemerintah. Namun, 

melakukan survei terhadap seluruh populasi suatu kota atau negara bisa 

sangat mahal dan memakan waktu. Dengan menggunakan Rumus 

Slovin, peneliti dapat menghitung ukuran sampel yang tepat untuk 

mewakili populasi dengan margin of error yang dapat diterima. 

Kontroversi dan Kebingungan tentang Steven Slovin 
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Ada beberapa kebingungan dan kontroversi mengenai siapa sebenarnya 

Steven Slovin. Beberapa peneliti berpendapat bahwa tidak ada bukti 

yang menunjukkan bahwa "Slovin" adalah seorang tokoh nyata yang 

mengembangkan rumus tersebut. Bahkan, beberapa literatur statistik 

atau metode penelitian tidak menyebutkan keberadaan "Slovin" sebagai 

seorang individu yang diakui secara akademis. 

Lebih lanjut, dalam komunitas akademik, sering kali tidak ada sumber 

yang sah atau publikasi ilmiah yang secara definitif mengaitkan rumus ini 

dengan seorang ilmuwan atau peneliti bernama Steven Slovin. Hal ini 

menimbulkan spekulasi bahwa istilah "Rumus Slovin" mungkin hanya 

sebuah mitos atau representasi dari rumus umum yang digunakan dalam 

pengajaran statistik dasar, yang telah digunakan secara meluas tanpa 

adanya atribusi yang jelas kepada seorang penemu spesifik. 

Kemungkinan Sumber Alternatif dan Asal-Usul Istilah "Slovin" 

Beberapa teori menyatakan bahwa "Slovin" bisa saja diambil dari 

modifikasi rumus-rumus statistik yang sudah ada sebelumnya dan 

kemudian diberi nama demikian dalam buku teks tertentu atau materi 

ajar tanpa atribusi yang jelas. Dalam beberapa literatur metodologi 

penelitian dan statistik, rumus serupa dengan Rumus Slovin dapat 

ditemukan dalam pembahasan tentang cara menghitung ukuran sampel 

dengan menggunakan margin of error. 

Ada juga kemungkinan bahwa istilah "Slovin" berasal dari kesalahan 

atribusi atau kebingungan linguistik yang telah berkembang dan meluas 

dari satu teks atau guru ke teks atau guru lainnya, menjadi pengetahuan 

umum yang diterima meskipun asal-usulnya tidak pernah jelas. 

Kesimpulan tentang Slovin 

Steven Slovin, sebagai figur atau entitas yang dihubungkan dengan 

Rumus Slovin, tetap menjadi misteri dalam literatur akademik. Sementara 

rumus ini sangat bermanfaat dan sering digunakan dalam penelitian 

survei untuk menghitung ukuran sampel yang diperlukan, asal-usul 

sebenarnya dari istilah "Slovin" tidak sepenuhnya jelas. 
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Namun, terlepas dari asal-usul yang kurang jelas, Rumus Slovin tetap 

menjadi alat yang penting dan praktis dalam penelitian, menyediakan 

metode yang cepat dan sederhana untuk menghitung ukuran sampel 

yang memadai, terutama dalam penelitian sosial dan survei. Peneliti 

terus menggunakannya sebagai bagian dari toolkit statistik mereka, 

menunjukkan bahwa meskipun identitas Steven Slovin tidak jelas, 

pengaruhnya di dunia akademik dan praktis tetap nyata. 

 

Mari kita lanjutkan pembahasan tentang Steven Slovin dan "Rumus 

Slovin" dengan memperdalam beberapa aspek terkait penggunaannya, 

kelebihannya, dan juga keterbatasannya dalam konteks penelitian 

modern. 

Lebih Dalam Tentang Penggunaan Rumus Slovin dalam Penelitian 

Rumus Slovin adalah alat yang sederhana namun efektif yang banyak 

digunakan dalam penelitian kuantitatif. Penggunaan utamanya adalah 

dalam menentukan ukuran sampel yang tepat dari sebuah populasi 

ketika peneliti tidak memiliki cukup sumber daya untuk melakukan survei 

terhadap seluruh populasi. Rumus ini memungkinkan peneliti untuk 

menghemat waktu dan biaya sambil tetap memperoleh hasil yang dapat 

dipercaya. 

Contoh Penerapan dalam Penelitian Sosial 

Misalkan seorang peneliti ingin mengetahui tingkat kepuasan warga 

kota tertentu terhadap layanan transportasi publik. Jika kota tersebut 

memiliki populasi sebesar 1 juta orang, survei terhadap seluruh populasi 

akan menjadi tugas yang sangat besar dan mahal. Oleh karena itu, 

peneliti menggunakan Rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel 

yang diperlukan. 
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Jadi, peneliti memerlukan sekitar 400 responden untuk mendapatkan 

hasil yang representatif dengan tingkat kesalahan 5%. 

Penerapan dalam Penelitian Pasar dan Bisnis 

Di bidang penelitian pasar, Rumus Slovin juga sering digunakan untuk 

mengukur opini konsumen tentang suatu produk, preferensi terhadap 

merek tertentu, atau perilaku pembelian. Misalnya, sebuah perusahaan 

ingin memahami kepuasan pelanggan terhadap produk baru mereka 

yang telah diluncurkan di seluruh negeri. Karena perusahaan tidak dapat 

menjangkau seluruh pelanggan potensial, mereka menggunakan Rumus 

Slovin untuk menentukan ukuran sampel yang akan diambil dari 

populasi pelanggan. 

Dengan cara ini, mereka dapat memperoleh hasil yang andal dan cukup 

representatif untuk memahami opini pasar, tanpa harus melakukan 

survei terhadap setiap individu dalam populasi. 

Kelebihan Rumus Slovin 

Rumus Slovin memiliki beberapa kelebihan yang membuatnya populer di 

kalangan peneliti: 

1. Kesederhanaan dan Kemudahan Penggunaan: Rumus ini mudah 

digunakan bahkan oleh mereka yang tidak memiliki latar belakang 

statistik yang kuat. Hanya dengan informasi tentang ukuran 

populasi dan margin of error yang diinginkan, peneliti dapat 

dengan cepat menghitung ukuran sampel yang diperlukan. 
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2. Efisiensi Biaya dan Waktu: Karena membantu menentukan 

ukuran sampel yang tepat, Rumus Slovin menghemat waktu dan 

biaya yang diperlukan untuk penelitian, karena peneliti tidak perlu 

mengumpulkan data dari seluruh populasi. 

3. Fleksibilitas: Rumus ini dapat digunakan di berbagai konteks, 

mulai dari survei sosial, penelitian pasar, hingga survei pendidikan 

dan layanan publik. Fleksibilitas ini menjadikan Rumus Slovin 

sebagai alat yang serbaguna untuk berbagai jenis penelitian. 

4. Pengambilan Keputusan yang Terinformasi: Dengan 

menggunakan Rumus Slovin, peneliti dapat memastikan bahwa 

sampel yang mereka pilih cukup besar untuk memberikan hasil 

yang valid dan andal, meningkatkan kredibilitas penelitian mereka. 

Keterbatasan Rumus Slovin 

Namun, meskipun Rumus Slovin sangat berguna dalam banyak situasi, 

ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Asumsi Homogenitas Populasi: Rumus Slovin mengasumsikan 

bahwa populasi adalah homogen atau memiliki karakteristik yang 

serupa. Ini berarti bahwa hasil penelitian dapat menjadi kurang 

akurat jika populasi sebenarnya sangat beragam atau jika terdapat 

subkelompok yang berbeda secara signifikan di dalamnya. 

2. Tidak Mempertimbangkan Faktor Desain yang Lebih 

Kompleks: Rumus Slovin tidak mempertimbangkan faktor-faktor 

kompleks seperti stratifikasi, cluster sampling, atau desain 

penelitian yang lebih rumit. Untuk penelitian yang membutuhkan 

metodologi yang lebih kompleks, peneliti mungkin perlu 

menggunakan metode penentuan ukuran sampel yang lebih lanjut 

dan terperinci. 

3. Ketergantungan pada Margin of Error yang Dipilih: Hasil dari 

Rumus Slovin sangat bergantung pada margin of error yang dipilih 

oleh peneliti. Jika margin of error yang ditetapkan terlalu tinggi, 

hasilnya mungkin kurang akurat atau representatif. Sebaliknya, jika 

margin of error terlalu rendah, ukuran sampel yang dihitung 
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mungkin menjadi terlalu besar, membuat penelitian lebih mahal 

dan memakan waktu. 

4. Tidak Memperhitungkan Non-Respons: Rumus ini tidak 

mempertimbangkan tingkat non-respons atau dropout dalam 

survei. Dalam penelitian lapangan, tidak semua responden yang 

dipilih mungkin akan berpartisipasi atau menyelesaikan survei. Ini 

dapat mempengaruhi validitas sampel yang diambil dan, pada 

akhirnya, hasil penelitian. 

5. Tidak Ideal untuk Populasi Kecil: Jika ukuran populasi relatif 

kecil, Rumus Slovin mungkin tidak memberikan hasil yang optimal. 

Dalam populasi kecil, peneliti mungkin harus menggunakan 

seluruh populasi (sensus) atau metode sampling lain yang lebih 

cocok untuk situasi tersebut. 

Peran dan Relevansi Rumus Slovin dalam Pendidikan dan Penelitian 

Modern 

Meskipun ada keterbatasan, Rumus Slovin tetap menjadi alat yang 

populer dan sering diajarkan di berbagai kursus metodologi penelitian, 

terutama di tingkat dasar. Banyak pengajar menggunakan Rumus Slovin 

sebagai pengantar untuk konsep-konsep dasar statistik, termasuk 

margin of error, variabilitas populasi, dan prinsip pengambilan sampel. 

Dalam dunia akademis, penggunaan Rumus Slovin seringkali 

dihubungkan dengan pendekatan praktis untuk memperkenalkan 

mahasiswa dan peneliti pemula pada pentingnya perencanaan sampel 

dalam penelitian. Rumus ini memberikan landasan yang kuat bagi para 

pemula untuk memahami dasar-dasar penentuan ukuran sampel 

sebelum mereka mempelajari metode yang lebih kompleks. 

Masa Depan Rumus Slovin dan Penggunaan Alternatif 

Ke depannya, meskipun Rumus Slovin akan terus menjadi alat yang 

bermanfaat bagi banyak peneliti, ada juga ruang untuk metode lain yang 

lebih maju dan canggih untuk penentuan ukuran sampel. Teknologi dan 

perangkat lunak statistik modern kini memungkinkan penggunaan 

model sampling yang lebih kompleks, seperti model simulasi Monte 
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Carlo, analisis daya (power analysis), dan pendekatan Bayesian untuk 

penentuan ukuran sampel yang lebih akurat. 

Namun demikian, Rumus Slovin akan tetap relevan sebagai alat 

pengajaran yang mudah dipahami dan sebagai metode cepat dan 

praktis untuk penentuan ukuran sampel dalam penelitian survei dasar. 

Dalam banyak kasus, ketika sumber daya terbatas dan desain penelitian 

tidak terlalu kompleks, Rumus Slovin menawarkan solusi yang efisien 

dan memadai. 

Kesimpulan Akhir tentang Steven Slovin dan Rumus Slovin 

Meskipun identitas Steven Slovin masih diperdebatkan dan tidak ada 

bukti yang jelas mengenai keberadaan fisiknya sebagai penemu rumus 

ini, "Rumus Slovin" telah menjadi bagian penting dari alat-alat statistik 

dasar yang diajarkan di seluruh dunia. Rumus ini menyediakan cara yang 

sederhana namun efektif untuk menentukan ukuran sampel, yang tetap 

relevan dalam banyak situasi penelitian. Dengan memahami kelebihan 

dan keterbatasannya, peneliti dapat menggunakannya secara optimal 

dalam berbagai konteks penelitian dan memastikan bahwa hasil 

penelitian mereka valid, akurat, dan dapat dipercaya. 

 

 

Sumber: 

ChatGPT versi 40 (2024).  https://chatgpt.com/c/848c4461-677b-4b44-

9ac8-2eb47c4feedc  . Kopilot artikel ini.  


